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2.1.

BAB Il

KERANGKA TEORI

Penelitian Terdahulu

Peneliti bukanlah orang pertama yang meneliti menggunakan
teknik analisis naratif maupun meneliti mengenai kasus pembunuhan,
tetapi penelitiannya cukup sulit untuk ditemukan. Penelitian-penelitian
terdahulu ini bermanfaat sebagai referensi bagi peneliti. Adapun penelitian
tersebut adalah sebagai berikut:

1. Skripsi karya Hartati, mahasiswi Universitas Pembangunan Nasional
“Veteran” Jakarta dengan judul “Analisis Framing Pemberitaan
Pembunuhan Mutilasi Babeh pada Surat Kabar Warta Kota Tanggal
13, 14, 18, dan 21 Januari 2010. ” Penelitian tahun 2010 ini bertujuan
untuk mengetahui dan memahami pembingkaian pemberitaan
pembunuhan mutilasi yang dilakukan oleh Babe dalam harian Warta
Kota terbitan 13, 14, 18, dan 21 Januari 2010. Metode penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian kualitatif
dengan menggunakan analisis framing model Robert N. Entman. Unit
analisis pada penelitian ini adalah empat berita terbitan Warta Kota
pada Januari 2010, tepatnya pada tanggal 13, 14, 18, dan 21 Januari
2010. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Warta Kota ingin

mengajak para pembacanya agar lebih berhati-hati sebab kejahatan
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semacam ini bisa terjadi lagi di kemudian hari. Penelitian ini memiliki
kesamaan dengan peneliti yaitu membahas mengenai berita kasus
pembunuhan, tetapi berbeda dalam metode analisisnya.

. Skripsi karya Sepdian Anindyajati, mahasiswi Universitas Multimedia
Nusantara yang berjudul “Analisis Naratif Pengungkapan Kasus
Pembunuhan Sisca Yofie di Majalah Tempo dan Majalah Detik”.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana karakter
Fransisca Yofie dalam peristiwa pembunuhan Sisca di Majalah Tempo
dan Majalah Detik yang disampaikan melalui narasi beritanya. Metode
penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah metode analisis
naratif \Vladimir Propp. Unit analisis penelitian ini adalah keseluruhan
teks berita mengenai kasus Sisca Yofie dalam Majalah Tempo “Setelah
Rudi Siapa Terciprat” dan Majalah Detik versi digital “Tanda Tanya
Pembunuhan Sisca”. Dari hasil penelitian yang dilakukan pada tahun
2014 ini, dapat disimpulkan bahwa narasi pemberitaan kasus
pembunuhan Sisca Yofie pada Majalah Tempo dan Majalah Detik
memiliki fungsi yang berbeda. Dalam Majalah Tempo, Sisca masuk
dalam Kkarakter putri, sedangkan dalam Majalah Detik Sisca
ditempatkan sebagai penjahat. Penelitian ini- memiliki kesamaan
dengan peneliti, yaitu sama-sama membahas mengenai berita kasus
pembunuhan. Perbedaannya terletak pada unit analisisnya, di mana
peneliti hanya menggunakan Majalah Detik. Selain itu, penelitian kali

ini tidak sampai membahas karakter dan oposisi biner karena tidak ada
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2.2.

konflik pada berita tersebut dan karakter akan disinggung melalui

struktur berita.

Konstruksi Realitas
Istilah konstruksi realitas sosial tidak lepas dari dua tokoh ini, yaitu
Peter L. berger dan Thomas Luckmann. Mereka menggambarkan suatu

proses sosial berdasarkan tindakan serta interaksinya (Bungin, 2011:13).

2.2.1. Konstruksi Sosial Media Massa
Burhan Bungin (2011) dan Apriadi Tamburaka (2011)
menyatakan bahwa proses lahirnya konstruksi sosial media massa
melalui beberapa tahapan, yaitu sebagai berikut:
1. Tahap menyiapkan materi konstruksi
Merupakan tugas redaksi media massa. Isu-isu penting
setiap hari menjadi fokus media massa. Ada tiga hal penting
dalam penyiapan materi konstruksi realitas 'sosial yaitu
keberpihakan media massa pada kapitalisme, keberpihakan
semu kepada masyarakat, keberpihakan pada kepentingan
umum.
2. Tahap sebaran konstruksi
Tahap sebaran ini dilakukan melalui strategi media massa.

Konsep kongkret strategi media massa berbeda-beda, tetapi
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satu prinsip utamanya adalah real time. Konsep ini berbeda
antara media elektronik dan cetak. Untuk media elektronik,
real time adalah penyampaian berita pada saat itu juga,
langsung disiarkan. Untuk media cetak, real time vyang
dimaksud adalah hari, minggu, atau bulan (terbit harian,
mingguan, bulanan). Walaupun tertunda, namun konsep utama
yang menjadi pertimbangan adalah aktualitas.

Sebaran konstruksi Iini umumnya bersifat satu arah,
biasanya terjadi pada media cetak. Pada media elektronik
sifatnya lebih interaktif sehingga bisa dilakukan dua arah,
walau pun konstruksi masih didominasi oleh media.

3. Tahap pembentukan konstruksi

Setelah pemberitaan sampai pada pemirsa dan pembaca,
terjadilah pembentukan konstruksi di masyarakat.
4. Tahap konfirmasi

Tahapan ketika media massa maupun masyarakat memberi
informasi dan akuntabilitas terhadap pilihannya untuk terlibat
dalam tahap pembentukan konstruksi. Untuk media, hal ini
penting sebagai bagian untuk memberi argument terhadap
alasan-alasannya konstruksi sosial. Untuk masyarakat, tahap ini
sebagai bagian untuk menjelaskan mengapa ia terlibat dalam

proses konstruksi sosial.
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5. Tahap Perilaku Keputusan Konsumen
Pada tahap ini konsumen dipengaruhi oleh lingkungan yang
lebih luas. Tahap ini sifatnya sesaat tetapi memiliki pengaruh

yang besar terhadap keputusan konsumen.

Umumnya, nilai yang dikonstruksi oleh media bersumber dari pada
redakturnya. Redaktur pada media dianggap menjadi perwakilan
masyarakat. Pemilihan nilai ini juga tidak lepas dari budaya media itu
sendiri.Nilai lain yang menjadi acuan konstruksi sosial media massa
adalah perubahan sosial yang terjadi pada masyarakat.Pesan atau liputan
khusus yang disampaikan media juga memiliki tujuan dengan motif
tertentu di baliknya, ingin menanamkan nilai-nilai tertentu pada
masyarakat.

Konstruksi realitas itu bekerja pada dua tahap, pertama adalah dari
wartawan itu sendiri, kedua adalah para eksekutif media massa, pihak
pemilik atau pihak lain yang memiliki pengaruh terhadap berita yang
diinformasikan media tersebut.

Tugas utama media adalah mengkonstruksikan atau dengan kata
lain menggambarkan ulang apa yang terjadi ke dalam teks yang kemudian
akan dikonsumsi oleh masyarakat. Dengan kata lain, media berfungsi
sebagai ‘jembatan’ antara peristiwa dengan masyarakat. Penggambaran
tersebut menggunakan bahasa sebagai alatnya, bagaimana wartawan

memilih kata dan tata bahasa tentu sangat berpengaruh pada makna berita
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2.3.

yang ditampilkannya. Bahasa tidak sekedar digunakan sebagai alat, tetapi
juga sebagai strategi untuk menampilkan citra, menonjolkan sesuatu, dan
menyembunyikan yang lain. Tindakan inilah yang disebut sebagai usaha
untuk mengkonstruksi realitas.

Menurut Abrar dalam Sobur (2001:87), konsep kebenaran yang
dianut media massa bukanlah kebenaran sejati, tetapi sesuatu yang

dianggap masyarakat sebagai kebenaran.

Analisis Naratif

Menurut Brophy dalam Santana (2010:87), istilah “narrative”
berasal dari kata Latin, yaitu narrare (menceritakan). Narasi berkaitan
dengan memberitahukan peristiwa atau sesuatu. Menurut Girrard Ganette,
narasi adalah representasi dari sebuah peristiwa atau rangkaian peristiwa.
Dapat disimpulkan bahwa narasi adalah representasi dari rangkaian
peristiwa.Beberapa bentuk budaya paling tua berbentuk Kisah atau narasi,
contohnya injil-injil dalam kitab suci umat Kristiani yaitu Alkitab (Stokes,
2006:72). Pesan-pesan Tuhan dituliskan melalui narasi. Selain itu ada pula
mitos dan cerita rakyat yang semuanya berbentuk narasi. Kerap kali narasi
dikaitkan dengan cerita fiksi, padahal narasi juga bisa dikaitkan dengan

cerita berdasarkan fakta seperti berita.
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Narasi memiliki beberapa karakteristik, yaitu:

1. Terdapat rangkaian peristiwa. Sebuah narasi terdiri lebih dari dua
peristiwa yang kemudian digabungkan atau dirangkai.

2. Rangkaian peristiwa tersebut tidaklah acak, melainkan mengikuti suatu
urutan berdasarkan logika tertentu. Meskipun tidak berurutan
berdasarkan waktu, tetapi antar peristiwa itu memiliki keterkaitan.

3. Narasi bukan sekedar memindahkan peristiwa dalam teks. Ada bagian
tertentu yang dibuang, ada pula yang ditonjolkan. Hal ini berkaitan
dengan makna apa yang ingin disampaikan oleh pembuat narasi.

Seperti sudah disebutkan sebelumnya, narasi tidak hanya terbatas
pada cerita fiksi dan seni tetapi media faktual juga menciptakan narasi,
yaitu berupa narasi berita. Syarat sebuah berita menjadi narasi juga tidak
jauh berbeda dengan karakteristik di atas, yaitu:

1. Berita hampir tidak mungkin hanya mengangkat satu peristiwa,
umumnya berupa rangkaian peristiwa. Agar dapat dipahami oleh
khalayak, jurnalis harus merangkai peristiwa menjadi satu kesatuan.

2. Rangkaian peristiwa dalam. sebuah berita mengikuti jalan cerita
tertentu. Jurnalis memiliki suatu pemikiran yang hendak disampaikan
pada khalayak.

3. Berita bukan sepenuhnya mengopi dari realitas. Realitas yang begitu
rumit dan kompleks tidak mungkin diberitakan sama persis, ada bagian
yang dimasukkan, ada pula yang dihilangkan. Agar khalayak bisa

mengikuti peristiwa, peristiwa dirangkal menjadi berita.
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Struktur berita tidak jauh berbeda dengan narasi. Dalam berita
terdapat, tokoh, karakter, konflik, drama, dan sebagainya. Satu hal yang
membedakan adalah asal cerita. Kalau novel atau komik berupa cerita
fiktif, maka berita berdasarkan fakta. Seorang jurnalis tak ubahnya seorang
pencerita  (storyteller) (Eriyanto, 2013:7). Jurnalis menggunakan
kemampuan berceritanya untuk menyampaikan peristiwa. Menurut Bill
Kovach dan Tom Rosenstiel, jurnalisme adalah mendongeng dengan
tujuan, yaitu memberikan informasi yang dibutuhkan masyarakat.
Tanggung jawab seorang wartawan bukan hanya menyediakan informasi,
tetapi menghadirkannya sedemikian rupa sehingga khalayak tertarik untuk
menyimaknya (2006:192). Perbedaannya, unsur subjektif dalam sebuah
cerita fiksi sangat kuat, berbeda dengan berita di mana jurnalis harus
seobjektif mungkin dalam penulisannya. Melalui cerita fiksi dan berita,
masyarakat sama-sama belajar untuk memahami nilai-nilai tertentu, baik
atau buruk, serta nilai lain yang berlaku dalam masyarakat.

Sudah disebutkan di atas bahwa teks berita sering disajikan dalam
bentuk narasi. Oleh karena itu, untuk meneliti suatu teks berita berbentuk
narasi digunakan teknik analisis naratif. Analisis naratif adalah analisis
mengenai narasi, baik fiksi maupun fakta. Cara ini kuat dan bermanfaat
untuk menjelajahi teks media (Stokes, 2006:73). Analisis ini melihat teks
berita sebagai sebuah cerita, yang mengandung plot, karakter, tokoh, dan

adegan (Eriyanto, 2013:8). Jane Stokes menyatakan bahwa analisis naratif
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2.4.

menggunakan keseluruhan teks sebagai objek analisis, berfokus pada
struktur kisah atau narasi (2006:72).
Analisis naratif memiliki beberapa kelebihan, diantaranya:

1. Analisis naratif membantu kita untuk memahami bagaimana makna,
pengetahuan, dan nilai diproduksi kemudian disebarkan pada
masyarakat.

2. Memahami bagaimana dunia politik dan sosial diceritakan melalui
pandangan tertentu yang dapat membantu Kkita untuk mengetahui
kekuatan dan nilai sosial yang dominan dalam masyarakat.

3. Memungkinkan kita untuk menyelidiki hal-hal tersembunyi dari suatu
teks media.

4. Merefleksikan kontinuitas dan perubahan komunikasi.

Berita

Tidak ada satu definisi pasti mengenai berita karena makna
“berita” bisa jadi berbeda pada setiap orang bahkan setiap negara yang
menganut sistem pers yang berbeda. Meskipun demikian, beberapa tokoh
menyatakan bahwa tetap harus ada definisi berita untuk memudahkan
dalam mempelajarinya karena bagaimana bisa kita mempelajari berita
tanpa mengetahui definisinya. Berita bersumber dari peristiwa. Ragam

kejadian dapat dijadikan berita.
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Berita merupakan laporan mengenai suatu fakta, peristiwa, maupun
akibat dari peristiwa tersebut yang menarik minat banyak orang (Harris,
1989:43). Tidak berbeda jauh, Rosmadi mendefinisikan berita sebagai
informasi atas kejadian yang disampaikan kepada orang lain, kejadian
yang disampaikan biasanya kejadian-kejadian yang unik dan menarik
(Rohmadi, 2011:27).

Seorang tokoh lain mengartikan berita sebagai laporan tercepat atas
fakta atau ide terbaru yang benar, menarik dan atau penting bagi sebagian
besar khalayak, melalui media berkala seperti surat kabar, radio, televisi,
atau media online yaitu internet (Sumadiria: 2005:65).

Sesuatu yang menjadi berita haruslah memiliki unsur-unsur layak
berita, yaitu diantaranya akurat, lengkap, adil dan berimbang, objektif,
ringkas, jelas dan hangat (Kusumaningrat, 2009:48).

1. Akurat: Tingkat akurasi suatu berita sangat penting, mulai dari
pengejaan nama, tanggal, angka, serta disiplin untuk kembali
memeriksa atas keterangan yang didapatkan wartawan tersebut.
Kredibilitas suatu media sangat ditentukan oleh akurasi beritanya.

2. Lengkap, adil, dan berimbang: Seorang wartawan harus melaporkan
apa yang benar-benar terjadi. Berimbang berarti pihak wartawan
memberikan kesempatan yang sama bagi pihak lawan atau seberang
untuk memberi keterangan. Mau atau tidaknya pihak lain memberi
keterangan bukanlah tanggung jawab wartawan, yang terpenting

wartawan telah memberikan kesempatan itu.
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3. Objektif: Berita yang dibuat harus sesuai dengan kenyataan dan bebas
dari segala prasangka (dugaan tanpa disertai bukti)

4. Ringkas dan jelas: Berita tidak harus memiliki banyak kata, apalagi
kata-kata yang sangat ilmiah dan kurang dipahami masyarakat. Berita
harus mudah dipahami dan dicerna oleh pembacanya.

5. Hangat: Konsumen berita menginginkan sesuatu yang segar dan baru
karena informasi hari ini belum tentu sama dengan berita hari esok.

Perkembangan suatu kejadian bergerak sangat cepat.

2.4.1. Berita Kriminal

Berita kriminal (crime news) merupakan salah satu
klasifikasi berita berdasarkan materi isi atau masalah yang
dicakupnya (Sumadiria, 2005:67). Berita kriminal menyampaikan
informasi-informasi terkait tindak kriminal.

Berita yang digolongkan sebagai berita kejahatan adalah
segala bentuk kejadian yang melanggar undang-undang serta
hukum negara, diantaranya pembunuhan, pencopetan, penodongan,
perampokan, dan lain sebagainya (Assegaff, 1985:43). Dja’far H.
Assegaff menyatakan bahwa berita kejahatan patut untuk disiarkan
asal pengolahan beritanya tidak berlebihan, yang dapat merusak
moral masyarakat. Oleh karena itu, diperlukan kepatuhan wartawan

terhadap kode etik dan rasa tanggung jawab karena berita yang
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2.5.

disampaikan tidak sekedar memberikan informasi, melainkan juga

sebagai media yang mendidik massa.

Media Online

Sejarah media massa menunjukkan bahwa datangnya teknologi
baru tidak pernah menghilangkan teknologi yang sudah ada sebelumnya,
tetapi melengkapi dan mengembangkannya, menjadi sebuah alternatif
(Santana, 2005:137). Internet merupakan sebuah media baru yang
menggabungkan seluruh karakteristik dari bentuk media terdahulu. Oleh
karena itu, yang berubah adalah produknya, bukan substansinya.

Sama halnya dengan jurnalisme online. Septian Santana
menyatakan bahwa jurnalisme online tidak menghapus atau
menghilangkan jurnalisme tradisional, melainkan menciptakan cara yang
unik dalam memproduksi berita dan mendapatkan konsumen berita yaitu
dengan menggabungkan fungsi internet dengan media tradisional. Luasnya
konsumen yang  dijangkau tentu jauh lebih besar daripada media
tradisional.

Terdapat tiga pilar utama jurnalisme online, yaitu (Thornburg,
2011):

1. Multimedia. Kini jurnalis memiliki banyak pilihan untuk
menggabungkan berbagai teknik untuk memberitahukan setiap elemen

berbeda dari sebuah peristiwa. Teknik yang dimaksud adalah
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menggunakan tulisan, gambar, suara, maupun video. Perkembangan
multimedia ini membuat penyampaian informasi menjadi lebih
menarik dan tidak monoton.

Interaktif. Internet membuat segala sesuatunya menjadi lebih cepat dan
mudah, begitu pula dengan interaksi yang terjadi antara masyarakat
dengan jurnalis atau dengan sesama pembaca berita. Proses
penyampaian berita saat ini tidak lagi terjadi satu arah, salah satu
caranya adalah dengan berkomentar pada kolom komentar yang
disediakan oleh situs berita tersebut. Selain itu, masyarakat juga dapat
berperan sebagai jurnalis, atau yang lebih dikenal dengan citizen
journalism. Melalui internet, masyarakat dapat mengirimkan berita
buatan mereka sendiri kepada situs berita untuk kemudian diberitakan
secara luas.

Berdasarkan permintaan. Pada media lama seperti surat kabar dan
televisi, masyarakat bersifat pasif, artinya mereka menerima apa pun
yang diinformasikan melalui media tersebut. Lain halnya dengan
media online. Media online memungkinkan masyarakat untuk
memiliki kontrol, memilih sendiri berita apa yang ingin dinikmatinya.

Nilai-nilai berita yang dianut dalam jurnalisme online pada

dasarnya tidak berbeda dengan jurnalisme tradisional, tetapi diperluas.

Misalnya untuk nilai kedekatan atau proximity. Jaringan internet sangat

luas, hampir tidak berbatas. Informasi yang diakses masyarakat juga tak

terbatas. Apa yang disebut ‘lokal’ hampir tidak bisa didefinisikan karena
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2.6.

berita yang jauh sekali pun dapat dengan mudah diakses melalui internet.
(Craig, 2005:6).

Internet juga mempercepat waktu dalam penyajian berita.
Aksesnya yang bisa dilakukan kapan saja dan dimana saja membuat
informasi yang dianggap penting akan terus diperbaharui dalam waktu

cepat sehingga dapat dinikmati pada saat itu juga.

Pembunuhan dan Mutilasi

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), pembunuhan
memiliki makna sebagai proses, cara, perbuatan membunuh. Bunuh
sendiri memiliki arti menghilangkan (menghabisi; mencabut) nyawa;
mematikan.

Kamus krimonologi memiliki pengertian yang lebih luas mengenai

pembunuhan (murder) yaitu (Dirdjosisworo, 1988:131):

“Suatu kejadian yang dilakukan orang yang sehat berusia cukup untuk
merencanakan dan melaksanakan suatu bentuk kejahatan dan secara resmi tidak
dinyatakan “gila”, membunuh manusia hidup- (tidak termasuk janin), tanpa
adanya suatu surat perintah, dasar kebenaran atau pengampunan hukum, dengan
diawali kebencian, langsung atau tidak langsung, yaitu dengan suatu maksud
yang disengaja atau tujuan atau penentuan yang secara jelas direncanakan
sebelum pelaksanaan tindakan tersebut, mempersiapkan bahwa kematian yang
diakibatkan oleh penglukaan tersebut akan timbul dalam jangka waktu satu
tahun dan satu hari setelah hukuman itu.”

Terdapat berbagai cara yang dilakukan oleh tersangka/pembunuh

dalam usaha untuk menghilangkan jejak perbuatannya, salah satunya
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2.

dengan memotong tubuh korban menjadi beberapa bagian yang disebut
mutilasi.

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) mengartikan mutilasi
sebagai proses atau tindakan memotong-motong (biasanya) tubuh manusia
atau hewan. Mutilasi merupakan proses lanjutan dari tindak pembunuhan.

Cakupan pengertian lebih luas dijelaskan dalam kamus
kriminologi. Mutilasi (mutilation) diterapkan pada penulis dokumen
seperti keinginan, rekaman pengadilan dan semacamnya, istilah ini berarti
pengubahan dokumen yang tidak sempurna dengan cara mengurangi
beberapa bagian penting, misalnya dengan pemotongan, pembongkaran
atau penyobekan, pembakaran atau penghapusan, tapi tanpa pemusnahan
secara total. Menghilangkan anggota tubuh seseorang yang dapat
digunakan dalam perkelahian, kehilangan yang sangat mempengaruhi

penganiayaan.

Transgender

Identitas gender berbeda dengan identitas seks secara biologis.
Identitas gender diartikan sebagai perasaan internal seseorang yang sangat
dalam, yang dapat atau tidak sesuai dengan jenis kelaminnya dengan saat
ia dilahirkan. Hal ini termasuk dengan pemahaman seseorang mengenai
tubuhnya sendiri, bagaimana ia mengekspresikan dirinya, termasuk cara

berbicara, berpakaian, serta perilaku lainnya (Supatmi, 2012:44).
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Dalam sudut pandang budaya, gender dimaknai dengan bagaimana
budaya tertentu membedakan peranan sosial secara maskulin dan feminin,
atau gambaran lain yang diharapkan dari seorang laki-laki dan perempuan
(Samovar, 2010:188).

Penggunaan istilah transgender sering kali digeneralisasikan
maknanya sebagai seseorang yang telah mengubah identitasnya secara
fisik saja. Padahal penggunaan istilah tersebut kurang tepat karena tidak
cukup untuk menggambarkan berbagai tingkatan mengenai identitas.

Transgender sendiri merupakan istilah yang digunakan pada
keanekaragaman individu maupun kelompok yang dianggap memiliki
kecenderungan menyimpang dari peran gender normatif (sebagai laki-laki
atau perempuan) secara umum.Transgender adalah pernyataan gender
seseorang yang tidak menandakan secara langsung berbagai bentuk
spesifik dari orientasi seksual, yaitu heteroseksual, homoseksual (gay dan
lesbian), serta biseksual (Supatmi, 2012:45).

Transseksual adalah istilah yang lebih  spesifik untuk
mendefinisikan individu yang merasa bahwa penampilan fisiknya tidak
merepresentasikan identitas mereka sesungguhnya sehingga memutuskan
untuk melakukan perubahan, yaitu dengan cara penambahan hormon dan
operasi_untuk merekonstruksi alat kelamin mereka menjadi benar-benar
lawan jenis (Rosenthal, 2013:116).

Banyak sekali anggapan dan pandangan mengenai kaum

transgender dalam masyarakat. Berdasarkan penelitian Arus Pelangi,
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sebuah lembaga swadaya masyarakat pembela hak kaum lesbian, gay,
biseks, dan transgender (LGBT), 89,3% kaum LGBT di kota besar yakni

dan Yogyakarta mengalami diskriminasi serta

Jakarta, Makassar,

kekerasan di Indonesia belum ada

minasi LGBT maupun
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2.8.

Kerangka Pemikiran

Kasus Pembunuhan WNI Transgender di Australia

A

4

Pemberitaan Melalui majalah digital Detik berupa

laporan utama

N\

4

Menggunakan

analisis naratif

Cerita dan plot

V

Struktur

Durasi

Vv

Narasi Transgender Dalam Kasus Pembunuhan
Mayang Prasetyo Pada Majalah Digital Detik
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